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Abstrak 

Metode pembelajaran kontekstual (contekstual teaching and learning) adalah 

strategi mengajar yang bertujuan membantu siswa memahami makna materi ajar 

dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari. Pengertian Contextual 

Teaching And Learning (CTL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengaktifkan dan mensukseskan pendidikan karakter di 

sekolah dengan kata lain CTL dikembangkan menjadi salah satu model 
pembelajaran berkarakter, karena dalam pelaksanaan lebih menekankan pada 

keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan peserta didik secara nyata. 

Melalui hasil belajar yang diperoleh, siswa dapat mengukur sejauh mana 

kemampuan dan keterampilan yang telah dimilikinya dan dapat menentukan hal-

hal apa saja yang harus dilakukan kedepannya agar siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang lebih maksimal. Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam 

rangka studi dicapai melalui tiga ranaah, Yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah memberikan wawasan kepada guru SD 

melalui pendekatan kontekstual model (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ips sekolah dasar dalam menerapkan model 

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif (observasi dan wawancara), dengan 

model pembelajaran CTL ini diharapkan dapat membantu guru dalam hasil belajar 

siswa yang lebih baik. 

Kata Kunci : Kontekstual, Model CTL, Hasil Belajar 

 

Abstract 

Contextual teaching and learning methods are teaching strategies that aim to 

help students understand the meaning of teaching materials and relate them to 

the context of everyday life. The definition of Contextual Teaching and Learning 

(CTL) according to is one of the learning models that can be used to activate and 

succeed character education in schools. lessons with the real life of students. 

Through the learning outcomes obtained, students can measure the extent to 

which the abilities and skills they already have and can determine what things 

must be done in the future so that students can obtain maximum learning 

outcomes. Referring to Bloom's Taxonomy, learning outcomes in the context of 
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the study are achieved through three domains, namely cognitive, affective, and 

psychomotor. The purpose of writing this article is to provide insight to 

elementary school teachers through a contextual model approach (CTL) to 

improve student learning outcomes in social science subjects in elementary 

school in applying contextual learning models to improve student learning 

outcomes. The research methodology used is qualitative (observation and 

interviews), with the CTL learning model is expected to help teachers in better 

student learning outcomes.  

Keywords: Contextual, CTL Model, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang sangat 

penting untuk menuju ke tingkat pendidikan selanjutnya dan merupakan tempat 

dimana awal terbentuknya bibit-bibit generasi bangsa yang berkualitas 

(Kesumaningrum, 2016). Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan yang belum atau sudah dimiliki sebelumnya sehingga dapat 

dikembangkan atau dipahami lebih dalam agar dapat melakukan perubahan lebih 

baik melalui efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Efektivitas adalah 

pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. (Handayaningrat, 1990). 

Pembelajaran dalam pendidikan sekolah dasar disesuaikan dengan 

kurikulum, silabus, dan perangkat pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan 

umum pendidikan.dalam pencapaian kemampuan sendiri melalui pembelajaran 

tertentu sesaui dengan apa yang dikehendaki dalam suatu pencapaian 

kemampuan. Macam-macam kemampuan siswa dalam kurikulum 2013 meliputi, 

kemampuan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengasosiasikan. 

Pembelajaran dapat menjadikan peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung untuk menambah, menerima serta menerapkan konsep yang benar 

saat dipelajari. Bagian terpenting daalam pendidikan dalam pendidikan yaitu 

ketercapainya penguasaan dan pelatihan yang dilakukan peserta didik. 

Ketercapaian menitik beratkan pada menumbuhkan kemampuan peserta didik 

yang ditonjolkan, waalaupun masih banyak problematika untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik. 
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Hasil dari observasi dan wawancara di kelas V Sekolah Dasar 

menyatakan bahwa dalam proses belajar khususnya pada kelas V guru 

menggunakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. 

Namun terdapat permasalahan pada sistem pendidikan di Sekolah Dasar, 

permasalahan antara lain yaitu guru cenderung mengajar monoton Hal ini 

dibuktikan pada proses pembelajaran guru tidak menggunakan model 

pembelajaran, namun beberapa guru lain bahkan tidak menggunakan model 

pembelajaran, dan sarana prasarana tidak memadai dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka menyebabkan proses 

pembelajaran kurang maksimal. Oleh karena itu, dilakukan pengkajian model-

model pembelajaran yang mampu dan mudah digunakan. Salah satunya dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

bertujuan memebantu siswa memahami makna materi ajar dan mengaitkan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari.  

Konsep model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan di sekolah dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Johnson (dalam Rusman, 2012: 189) menjelaskan bahwa 

Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa mengubungkan isi mata pelajaran 

akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. 

Pembelajaran kontekstual memperluas konteks priibadi siswa lebih lanjut melalui 

pemberian pengalaman segar yang akan merangsang otak guna menjalin 

hubungan baru utuk menemukan makna yang baru. Menurut Blanchard (dalam 

Trianto, 2008 : 10) menyatakan bahwa CTL merupakan suatu konsepsi yang 

membantu pendidik untuk menghubungkan konten materi ajar dengan situasi-

situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya ke dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. 

Menurut Sanjaya (2012), pembelajaran kontekstual bertujuan untuk 

melatih pemahaman konsep, di mana siswa mengalami langsung konsep terkait 
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dalam hidup keseharian di masyarakat. Berbagai penelitian yang telah berhasil 

menggunakan pendekatan kontekstual, diantaranya Zakiah (2017a) 

mengungkapkan bahwa penggunaan masalah kontekstual dalam kehidupan 

seharihari dapat membantu siswa dalam memahami materi. Hasil penelitian 

Zakiah dan Sunaryo (2017) melaporkan bahwa pendekatan kontekstual dengan 

memperhatikan gaya kognitif siswa mampu meningkatkan kemampuan 

metakogitif dan self awareness siswa. Dengan adanya penerapan Model 

Pembelajaran Kontekstual untuk meningkatkan kemandirian siswa mempunyai 

harapan tersendiri agar tumbuhnya rasa mandiri siswa dalam mengerjakan tugas, 

siswa mampu belajar sendiri tanpa melihat hasil orang lain, siswa bisa percaya 

diri dalam mengerjakan tugas yang dikerjakannnya sendiri. 

Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh komalasari, (2010:13) bahwa 

karakteristik pembelajaran CTL meliputi pembelajaran yang menerapkan konsep 

keterkaitan (relating), konsep aplikasi (appliying), konsep kerja sama 

(cooperating), konsep pengetahuan diri (self-regulating), dan konsep penilaian 

autentik (autentic assement). Menurut Blanchard (dalam Trianto, 2008 : 10) 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran CTL untuk meningkat hasil belajar 

siswa juga didukung dengan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Model pembelajaran CTL memiliki sintaks yang terdiri dari 6 

tahap. Menurut Julianto, dkk (2011:77) sintaks model pembelajaran CTL yaitu: (1) 

Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik; (2) Mengembangkan sikap 

ingin tahu; (3) Menciptakan masyarakat belajar; (4) Menghadirkan model; (5) 

Melakukan refleksi; (6) Melakukan penilaian yang sebenarnya. Dalam proses 

pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai setiap 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa. 

Kelebihan dari pendekatan kontekstual yaitu: (1) meyadarkan siswa 

tentang apa yang mereka pelajari (2) pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan 

siswa tidak ditentukan oleh guru (3) pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan (4) membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok (5) 

terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok. Model 
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pembelajaran CTL memiliki beberapa kelemahan pembelajaran kontekstual antara 

lain, bagi guru kelas, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami secara 

mendalam dan komperhensif tentang konsep pembelajaran kontekstual itu sendiri, 

potensi perbedaan individual peserta didik di kelas, beberapa pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada aktivitas peserta didik, dan sarana, media, 

alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang menunjang aktivitas peserta didik 

dalm belajar. Sedangkan bagi peserta didik yakni inisiatif dan kreatif dalam 

belajar, memiliki wawasan pengetahuan yang memadai dari setiap mata pelajaran, 

adanya perubahan sikap dalam menghadapi persoalan, dan memiliki tanggung 

jawab pribadi yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas. (Suprijono, 2009). 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dipaparkan diatas, dari 

pendapat ahli dan permasalahan hasil observasi dan wawancara tujuan dari 

penulisan artikel ini adalah memberikan wawasan kepada guru SD dalam 

menerapkan model pembelajaran koontekstual untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Peneliti menggunakan pendekatan kontekstual dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pengertian hasil belajar secara umum adalah 

adanya perubahan kemampuan pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku 

siswa setelah kegiatan belajar akibat dari sebuah pengalaman. Hasil belajar juga 

bisa diartikan sebuah prestasi yang didapatkan oleh siswa setelah proses kegiatan 

belajar mengajar disertai dengan suatu pembentukan dan perubahan tingkah laku 

seseorang yang dinyatakan dalam sebuah simbol, huruf  maupun  kalimat. 

Peneliti menggunakan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar pada hakikatnya IPS merupakan kumpulan dari ilmu-ilmu sosial 

yang disederhanakan (Rachmah, 2014). Merujuk pada pengertian somantri 

pendidikan IPS pada jenjang Sekolah Dasar merupakan penyederhanaan dari 

ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan 

pendidikan (Sapriya, 2017). Ilmu sosial yang termasuk dalam IPS diantaranya 

Sosiologi, Sejarah, Ekonomi, dan Geografi. Melalui ilmu-ilmu tersebut banyak 

terdapat konsep-konsep ilmu sosial yang bermanfaat untuk keterampilan siswa. 

Melalui hasil belajar yang diperoleh, siswa dapat mengukur sejauh mana 

kemampuan dan keterampilan yang telah dimilikinya dan dapat menentukan hal-
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hal apa saja yang harus dilakukan kedepannya agar siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang lebih maksimal. Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam 

rangka studi dicapai melalui tiga ranaah, Yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Sudjana, 2009). Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri atas 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

dan penilaian. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap daan nilai. Ranah afektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, 

organisasi dan kerakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah 

Psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan dan mengamati). 

Pendapat yang dikemukakan oleh Wasliman (2007: 158), hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 

yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian 

mengenai faktor internal dan eksterna. Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka judul yang diangkat adalah 

Pendekatan Kontekstual Model (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ips Sekolah Dasar 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 

Cara menganalisis mengunakan rubik pertanyaan berupa lembar observasi, lembar 

wawancara.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran 

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Dasar. Subjek penelitian ini adalah guru kelas V dan peserta didik. Objek 
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penelitian ini adalah Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) untuk meningkatkan Proses Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan obsrvasi dan wawancara. 

Teknik pengumpulan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan proses belajar 

siswa kelas V dilihat dari hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 

CTL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas V Sekolah Dasar 

menyatakan bahwa dalam proses belajar khususnya pada kelas V guru 

menggunakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. 

Namun terdapat permasalahan pada sistem pendidikan di Sekolah Dasar, 

permasalahan antara lain yaitu guru cenderung mengajar monoton Hal ini 

dibuktikan pada proses pembelajaran guru tidak menggunakan model 

pembelajaran, namun beberapa guru lain bahkan tidak menggunakan model 

pembelajaran, dan sarana prasarana tidak memadai dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka menyebabkan proses 

pembelajaran kurang maksimal. Oleh karena itu, dilakukan pengkajian model-

model pembelajaran yang mampu dan mudah digunakan dengan tujuan 

memebantu siswa memahami makna materi ajar dan mengaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Merujuk pada pengertian somantri pendidikan IPS pada 

jenjang Sekolah Dasar merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan pendidikan dan dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Peneliti sebagai upaya peningkatan proses belajar siswa yang dilihat dari 

perolehan hasil belajar siswa, maka peneliti memiliki gagasan atau ide untuk 

mengembangakn suatu model yang dapat mengaitkan konsep pembelajaran di 

sekolah dengan konteks kehidupan sehari-hari. Salah satu model atau 

pendekatan yang dikembangkan adalah model pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Konsep model pembelajaran 

kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 



217 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P G S D  U M  P u r w o r e j o  

2 0 2 2   

yang diajarkan di sekolah dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Menurut Sanjaya (2012), pembelajaran kontekstual bertujuan untuk 

melatih pemahaman konsep, di mana siswa mengalami langsung konsep terkait 

dalam hidup keseharian di masyarakat. Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh 

komalasari, (2010:13) bahwa karakteristik pembelajaran CTL meliputi 

pembelajaran yang menerapkan konsep keterkaitan (relating), konsep aplikasi 

(appliying), konsep kerja sama (cooperating), konsep pengetahuan diri (self-

regulating), dan konsep penilaian autentik (autentic assement). Menurut 

Blanchard (dalam Trianto, 2008 : 10) Keberhasilan penerapan model 

pembelajaran CTL dalam pembelajaran IPS untuk meningkat hasil belajar siswa 

juga didukung dengan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Model pembelajaran CTL memiliki sintaks yang terdiri dari 6 tahap. 

Menurut Julianto, dkk (2011:77) sintaks model pembelajaran CTL yaitu: (1) 

Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik; (2) Mengembangkan sikap ingin 

tahu; (3) Menciptakan masyarakat belajar; (4) Menghadirkan model; (5) 

Melakukan refleksi; (6) Melakukan penilaian yang sebenarnya. 

Penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar memiliki beberapa kelebihan yaitu: (1) meyadarkan siswa tentang apa yang 

mereka pelajari (2) pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak 

ditentukan oleh guru (3) pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan (4) membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok (5) 

terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok. Diantara 

kelebihan pendekatan CTL juga memiliki beberapa kelemahan pembelajaran 

kontekstual antara lain, bagi guru kelas, guru harus memiliki kemampuan untuk 

memahami secara mendalam dan komperhensif tentang konsep pembelajaran 

kontekstual itu sendiri, potensi perbedaan individual peserta didik di kelas, 

beberapa pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada aktivitas peserta 

didik, dan sarana, media, alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang 

menunjang aktivitas peserta didik dalm belajar. Sedangkan bagi peserta didik 
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yakni inisiatif dan kreatif dalam belajar, memiliki wawasan pengetahuan yang 

memadai dari setiap mata pelajaran, adanya perubahan sikap dalam menghadapi 

persoalan, dan memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. (Suprijono, 2009). 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kontekstual atau Contextual 

Teaching and Learning (CTL) juga berdasarkan perbedaan penggunaan 

kontekstual dengan pendekatan konvensional. Perbedaan tersebut pada tabel di 

bawah ini. 

No Pendekatan Kontekstual Pendekatan Konvensional 

1 Siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Siswa adalah penerima informasi secara 

pasif. 

2 Siswa belajar dari teman melalui 

kerja kelompok, diskusi, saling 

mengoreksi 

Siswa belajar secara individual. 

3 Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata atau masalah 

yang       disimulasikan. 

Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 

4 Perilaku dibangun atas kesadaran 

diri. 

Perilaku dibangun atas kebiasaan. 

5 Keterampilan dikembangkan atas 

dasar pemahaman. 

Keterampilan dikembangkan atas dasar 

latihan. 

6 Hadiah untuk perilaku baik adalah 

kepuasan diri. 

Hadiah untuk perilaku baik adalah 

pujian. 

7 Seseorang tidak melakukan 

yang jelek karena dia sadar hal 

itu keliru dan            merugikan. 

Seseorang tidak melakukan yang jelek 

karena  dia takut dihukum. 

8 Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan komunikatif, yakni 

siswa diajak menggunakan 

bahasa dalam konteks nyata. 

Bahasa diajarkan dengan pendekatan 

struktural, rumus diterangkan sampai 

paham kemudian dilatihkan (drill). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

sebelumnya oleh peneliti, Maka terbukti bahwa pengaruh positif pada penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran 

IPS di SD dapat meningkatkan hasil belajar peseta didik. hasil observasi dan 

wawancara di kelas V Sekolah Dasar menyatakan bahwa dalam proses belajar 
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khususnya pada kelas V guru menggunakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan. Namun terdapat permasalahan pada sistem 

pendidikan di Sekolah Dasar, permasalahan antara lain yaitu guru cenderung 

mengajar monoton Hal ini dibuktikan pada proses pembelajaran guru tidak 

menggunakan model pembelajaran, namun beberapa guru lain bahkan tidak 

menggunakan model pembelajaran, dan sarana prasarana tidak memadai dalam 

proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini memperlihatkan bahwa 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini sangat berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. Pembelajaran CTL melibatkan para peserta didik dalam 

aktivitas penting yang membantu peserta didik untuk mengaitkan pelajaran 

akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dengan 

mengaitkan keduanya, para siswa melihat makna di dalam materi yang dipelajari di 

sekolah. Siswa dapat menemukan makna dari materi pelajaran tersebut ketika 

mereka secara aktif. 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dipaparkan diatas, dari 

pendapat ahli dan permasalahan hasil observasi dan wawancara tujuan dari 

penulisan artikel ini adalah memberikan wawasan kepada guru SD dalam 

menerapkan model pembelajaran koontekstual untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa . Peneliti menggunakan pendekatan kontekstual dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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